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Abstract
In the field of education during the pandemic, students must do online learning. The online learning process raises
several problems in the form of low motivation, decreased academic achievement and grades, and less than optimal
student activity during online learning to affect the less than optimal self-efficacy produced. Self-efficacy is a factor
that can affect self-regulated learning in online learning. Students who have high self-efficacy, will increase student
success in learning. However, if self-efficacy is low, students feel pressured in completing tasks that make it difficult
to carry out learning strategies, which has an impact on self-efficacy. The purpose of this study was to determine the
relationship between self-efficacy and self-regulated learning in students in this online learning. The sample of this study
amounted to 102 samples using accidental sampling techniques. The instruments used are the Self-Efficacy Scale and
the Self-Regulated Learning Scale. The analysis technique used is the pearson product moment correlation test. The
results showed that there was a significant positive relationship between self-efficacy and self-regulated learning of r =
0.675 (p ¡ 0.05) where the higher the self-efficacy, the higher the self-regulated learning.
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Pendahuluan1

Belajar merupakan sebuah proses dimana individu memiliki2

kemajuan dalam bertingkah laku yang bertujuan untuk3

tercapainya hasil maksimal. Namun akibat dari suatu wabah4

yang terjadi, menyebabkan terhambatnya proses pendidikan.5

Wabah yang terjadi saat ini adalah virus Covid-19. Covid-196

atau dikenal sebagai coronavirus disease merupakan suatu7

wabah virus yang memiliki sifat cenderung mudah menyebar8

dan menular sehingga virus ini cukup mematikan. Dilansir9

dari Jatim Tanggap Covid-19 (2022) yang mengatakan bahwa10

jumlah kasus kumulatif Covid-19 yang terdapat pada Jawa11

Timur per tanggal 10 Maret 2022 sebesar 561.502 jiwa.12

Sedangkan dilansir dari Mufarida (2022) bahwa jumlah13

kasus Covid-19 di Indonesia sebesar 7.562 jiwa dimana14

5.136 kasus di DKI Jakarta, Jawa Barat sebanyak 839 kasus,15

Banten 575 kasus, Jawa Tengah 199 kasus, dan Jawa Timur16

113 kasus. Konsekuensi kemunculan pandemik Covid-1917

ini mengakibatkan pengaruh yang besar di seluruh dunia18

dimana perubahan perilaku manusia dialihkan menggunakan19

teknologi tak terkecuali di bidang pendidikan.20

Di Indonesia telah diterapkan program pembelajaran daring21

dimana kegiatan pembelajaran sekolah yang berawal tatap22

muka menjadi berbasis online. Kegiatan penyampaian materi23

oleh guru dilakukan dengan memanfaatkan teknologi internet24

dimana guru dan siswa yang berada di rumah hanya dapat25

berinteraksi melalui internet disebut pembelajaran daring.26

Pembelajaran daring merupakan metode pembelajaran yang27

dilakukan melalui jaringan dimana pengajar dan murid28

tidak bertatap secara langsung (Pohan, 2020). Menurut29

Isman (2013) pembelajaran daring merupakan pembelajaran30

yang memanfaatkan jaringan internet dalam proses belajar. 31

Walaupun dalam kondisi terkini sudah ada beberapa sekolah 32

yang menerapkan pembelajaran tatap muka, namun masih 33

banyak sekolah yang menerapkan pembelajaran daring 34

dimana kegiatan ini di Indonesia tidak sesuai prediksi. Hal ini 35

masih memiliki kendala dari para siswa seperti terhambatnya 36

jaringan akses internet yang menyebabkan ketertinggalan 37

dalam proses pembelajaran, lebih sulit dalam memahami 38

mata pelajaran sehingga mereka dituntut untuk menyelesaikan 39

tugas secara mandiri, serta tidak ada jaminan para siswa untuk 40

selalu belajar karena terkadang mereka lebih asik melakukan 41

kegiatan rumah (Suhada et al., 2022). 42

Permasalahan lainnya adalah keadaan para siswa dimana 43

merasakan dampak terhadap pembelajaran daring secara 44

finansial 15,6 % tidak memiliki fasilitas yang memadai 45

seperti handphone maupun laptop sebagai sarana komunikasi 46

dan 42,2% mengalami kendala jaringan internet dimana 47

mereka tidak sanggup untuk membeli kuota internet 48

sehingga membuat para siswa tidak dapat mengikuti kegiatan 49

pembelajaran daring melalui aplikasi zoom atau sekadar 50

video call (Bona & Siahaan, 2020). Kemudian 77,6% para 51

guru menekankan pembelajaran yang berorientasi pada 52

penugasan kepada siswa. Hal ini disebabkan ketidaksiapan 53

para guru untuk menghadapi pembelajaran secara daring 54
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dengan matang dimana para guru belum memiliki acuan untuk55

melakukan kegiatan pembelajaran daring tersebut (Pohan,56

2020). Menurut Wahyuningsih (2021) ia bahwa dampak57

pembelajaran daring ini pada siswa SMA Dharma Praja58

adalah menurunnya prestasi dan nilai akademik siswa yang59

tidak sebagus dari pembelajaran tatap muka. Hal ini didukung60

dengan keaktifan siswa selama pembelajaran daring dimana61

kurang maksimal dan sering terlambat atau bahkan lupa untuk62

mengabsen saat pembelajaran daring berlangsung. Sehingga63

berdampak pada psikologis siswa dimana mereka mengalami64

tekanan dalam proses kegiatan pembelajaran daring akibat65

banyaknya tugas-tugas yang diberikan kepada para siswa66

dengan waktu sangat singkat yang dapat menimbulkan67

kecemasan, ketakutan, kekhawatiran yang berlebihan, serta68

berdampak pada kondisi psikosomatis (Lindasari, 2021).69

Secara umum, siswa SMA memiliki rentang usia dari 1370

hingga 18 tahun sehingga dapat dikategorikan sebagai remaja71

(Hurlock, 2011). Menurut Santrock (2012) mengatakan bahwa72

masa remaja merupakan suatu periode dimana individu73

mengalami transisi dari masa kanak-kanak menuju masa74

dewasa yang ditandai adanya perubahan baik dari segi fisik,75

kognitif, maupun sosioemosi. Menurut Teori Piaget Santrock76

(2012) menjelaskan bahwa kognitif pada masa remaja berada77

di tahap operasional formal dimana individu dapat berpikir78

secara abstrak, idealis, dan logis walaupun ada remaja79

yang berusaha mengonsolidasikan pemikiran operasional-80

konkretnya. Kemudian, menurut Erikson Santrock (2012)81

mengatakan bahwa remaja berada di tahap identitas versus82

kebingungan identitas dimana pencarian identitas disertai83

oleh moratorium psikososial (psychosocial moratorium) yakni84

istilah yang merujuk pada kesenjangan antara rasa aman85

kanak-kanak dengan otonomi dewasa. Remaja yang gagal86

dalam mengatasi krisis identitas maka akan mengalami87

kebingungan identitas. Kebingungan identitas pada remaja88

memperlihatkan perilaku seperti tidak masuk sekolah tanpa89

keterangan yang jelas dalam proses pembelajaran atau90

melakukan perilaku yang menyimpang lainnya (Purwanti,91

2013).92

Hasil kegiatan wawancara peneliti kepada guru Bimbingan93

Konseling yang terdapat pada sekolah SMA Islam Surya94

Buana mengatakan bahwa banyak para murid yang tidak95

hadir saat kegiatan pembelajaran sekolah daring dimulai. Hal96

ini berdasarkan dengan data rekapan presensi baik presensi97

ibadah pagi maupun presensi kegiatan pembelajaran yang98

menunjukkan bahwa masih banyak para siswa yang tidak99

hadir. Oleh karena itu, guru Bimbingan Konseling melakukan100

pemanggilan kepada siswa dan wali murid untuk melakukan101

konseling. Kemudian, berdasarkan hasil survei dari kuesioner102

terbuka secara online menunjukkan bahwa banyak para siswa103

yang mengeluh terkait dengan sistem sekolah daring ini104

seperti merasa bosan, jenuh, koneksi internet yang buruk, serta105

tidak dapat memahami materi yang disampaikan oleh para106

guru di sekolah tersebut.107

Di era kondisi pandemik saat ini, masyarakat telah108

beradaptasi baik dari segi teknologi, pembelajaran maupun109

dari segi psikis sehingga, masyarakat terutama para110

siswa telah menyesuaikan diri dan terbiasa dengan111

kondisi pembelajaran secara daring. Namun menurut112

Anugrahana (2020) dalam penelitiannya menyatakan terdapat113

kelemahan dalam pembelajaran daring yaitu kurang maksimal114

keterlibatan siswa dimana terdapat 50% siswa yang terdiri115

dari 33% siswa aktif dan 17% siswa kurang aktif serta ikut 116

berpartisipasi pada pembelajaran daring. Sesuai pendapat 117

di atas, menurut Sembiring (2021) mengatakan bahwa siswa 118

SMA jarang melakukan interaksi kepada siswa lainnya selama 119

pembelajaran daring. Hal ini menyebabkan siswa merasa 120

tidak memiliki motivasi akibat sistem pembelajaran dimana 121

guru hanya memberikan materi dan tugas yang membuat 122

siswa jenuh. Sehingga, menunjukkan adanya penurunan 123

kemampuan mengatur diri dalam proses belajar siswa pada 124

pembelajaran daring. Kemampuan mengatur diri ini juga 125

disebut sebagai self-regulated learning. 126

Kristiyani (2016) menjelaskan bahwa self-regulated 127

learning sebagai suatu keterlibatan proaktif individu dalam 128

perilaku belajar dimana mengarah pikiran, perasaan, dan 129

perilaku yang memiliki dorongan secara sistematis sehingga 130

tujuan individu dapat terpenuhi. Namun menurut Zimmerman 131

(1989) mendefinisikan self-regulated learning sebagai suatu 132

tindakan dan proses yang diarahkan untuk memperoleh 133

informasi atau keterampilan yang melibatkan pendapat dari 134

berbagai pihak yang memiliki tujuan dan sebagai perantara 135

bagi peserta didik sehingga, berdasarkan pendapat di atas 136

dapat dipahami bahwa self-regulated learning merupakan 137

proses dan kemampuan perilaku belajar siswa dalam 138

memperoleh informasi atau keterampilan untuk menentukan 139

tujuan belajar dengan strategi yang tepat dimana tujuan 140

tersebut dapat terpenuhi. Peserta didik yang menerapkan self- 141

regulated learning tidak hanya mengetahui terkait dengan 142

kebutuhan pada setiap tugas, melainkan mereka harus 143

menerapkan strategi yang dibutuhkan dalam proses belajar 144

(Oktariani, 2018). Latipah (2010) mengungkapkan betapa 145

pentingnya self-regulated learning dimana terdapat hasil 146

korelasi positif antara strategi self-regulated learning dengan 147

prestasi siswa yang dapat diterima. Hal ini menunjukkan 148

bahwa, jika siswa memiliki self-regulated learning tinggi, 149

maka prestasinya juga tinggi. Fahyuni et al. (2020) 150

mengatakan bahwa apabila self-regulated learning dapat 151

memfasilitasi terkait kesulitan belajar dan kebosanan para 152

siswa saat belajar daring di rumah saja berupa memberikan 153

edukasi berdasar nilai-nilai berupa Al Qur’an dan hadist, 154

maka siswa dapat memahami tugas dan tanggungjawabnya 155

di masa pandemik. Oleh karena itu, self-regulated learning 156

ini memiliki pengaruh terhadap para siswa yang melakukan 157

kegiatan pembelajaran secara daring. 158

Kristiyani (2016) menggolongkan dua kelompok besar 159

terkait faktor yang mempengaruhi self-regulated learning 160

yaitu secara eksternal dan internal. Faktor eksternal yang 161

dimaksud yaitu lingkungan dimana memiliki pengaruh 162

terhadap perkembangan self-regulated learning seperti 163

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan 164

teman sebaya. Sedangkan menurut Zimmerman dalam 165

Kristiyani (2016), faktor-faktor internal yang mempengaruhi 166

siswa yaitu personal dimana siswa dalam memutuskan terkait 167

dengan strategi belajar tergantung pada persepsi efikasi diri 168

dan afeksi. Selain itu, terdapat faktor perilaku dimana siswa 169

mengevaluasi pada diri terkait proses pembelajaran sehingga 170

dapat mengetahui sejauh mana kemampuan yang dimiliki. 171

Menurut Bandura dalam Santrock (2012) efikasi diri 172

merupakan sebuah faktor terpenting dalam keberhasilan 173

siswa. Self-efficacy adalah suatu keyakinan pada kemampuan 174

seseorang untuk mengatur dan melaksanakan kursus tindakan 175

yang diperlukan untuk menghasilkan pencapaian yang 176
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diberikan (Lindasari, 2021). Bandura dalam Alwisol (2009)177

juga menjelaskan bahwa efikasi diri dapat diperoleh, diubah,178

ditingkatkan atau diturunkan melalui salah satu kombinasi179

dari empat sumber yaitu pengalaman menguasai sesuatu180

prestasi (performance accomplishment), pengalaman vikarius181

(vicarious experience), persuasi sosial (sosial persuation), dan182

pembangkitan emosi (emotionall physiological states).183

Penelitian yang dilakukan oleh Alafgani & Purwandari184

(2019) mengenai self-regulated learning pada 246 siswa185

Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Surakarta, menyatakan186

bahwa terdapat ada hubungan antara efikasi diri, motivasi187

akademik, self-regulated learning, dan prestasi akademik188

dimana memiliki pengaruh yang positif kepada siswa MAN.189

Hal ini ditunjukkan oleh siswa MAN di Surakarta menyadari190

akan kemampuan yang dimiliki untuk meningkatkan efikasi191

diri dan motivasi akademik yang tinggi sehingga dapat192

mengelola belajar secara mandiri. Wulandari & Swandi (2021)193

juga meneliti mengenai hubungan antara efikasi diri dengan194

self-regulated learning, hasil menunjukkan bahwa terdapat195

hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan self-196

regulated learning dengan hasil koefisien korelasi sebesar197

0.591. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat198

efikasi diri yang dimiliki oleh siswa, maka semakin tinggi199

pula self-regulated learning siswa tersebut.200

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin mengetahui201

terkait hubungan efikasi diri dengan self-regulated learning202

dalam pembelajaran daring pada siswa SMA. Tujuan203

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat204

hubungan yang positif antara efikasi diri dengan self-regulated205

learning dalam pembelajaran daring ini.206

Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan penge-207

tahuan yang lebih terkait dengan efikasi diri dengan self-208

regulated learning kepada siswa di era pandemik ini sehingga209

masyarakat dapat mempertimbangkan dalam meningkatkan210

efikasi diri dan self-regulated learning daring terutama kepada211

para siswa. Kemudian, dapat memberikan informasi bagi212

Fakultas Psikologi khususnya di bidang psikologi pendidikan.213

Terakhir, diharapkan pendidik serta orangtua mengetahui214

peran penting efikasi diri sebagai salah satu aspek psikologi215

yang dapat menunjang prestasi anak agar lebih optimal,216

khususnya di bidang - bidang tertentu, dan dapat menerapkan217

metode bimbingan dan pengajaran yang lebih baik agar218

dapat meningkatkan efikasi diri yang dimiliki siswa sehingga219

prestasi yang diraih siswa juga diharapkan dapat mencapai220

taraf yang lebih baik.221

Hipotesis222

Berdasarkan uraian diatas hipotesis yang diajukan yaitu223

terdapat hubungan yang positif antara efikasi diri dengan self-224

regulated learning siswa SMA.225

Metode226

Rancangan Penelitian227

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Kuan-228

titatif merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk229

mengumpulkan data dalam meneliti populasi atau sampel230

tertentu sehingga data dapat dianalisis secara kuantitatif231

atau statistik. Pendekatan ini cocok untuk diterapkan dalam232

mengonfirmasi data yang sebelumnya. Hal ini dikarenakan233

Tabel 1. Karakteristik Responden

Usia Frekuensi Persentase

15 Tahun 17 16.7%
16 Tahun 28 27.4%
17 Tahun 32 31.4%
18 Tahun 25 24.5%
Total 102 100%

bahwa data penelitiannya berupa analisis statistik yang terdiri 234

dari angka atau jumlah serta kesimpulan dari skala (Sugiyono, 235

2017). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 236

adalah korelasional dimana bertujuan untuk mengetahui ada 237

atau tidaknya hubungan antar variabel. 238

Subjek Penelitian 239

Subjek pada penelitian ini yaitu siswa SMA yang 240

dipilih melalui teknik non-probability sampling yakni 241

accidental sampling. Accidental sampling merupakan teknik 242

pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan secara 243

kebetulan atau insiden, yaitu siapa saja yang bertemu dengan 244

peneliti dan memenuhi kriteria, maka dapat dianggap sebagai 245

sampel. Sugiyono (2013). Kriteria subjek dalam penelitian 246

ini sebagai berikut : (1) siswa yang memiliki jenjang Sekolah 247

Menengah Atas (SMA); (2) pernah melakukan pembelajaran 248

daring ketika pandemik; (3) rentan usia 14-18 tahun. 249

Peneliti menggunakan skala online yang dibagikan ke 250

responden yang memenuhi kriteria di beberapa sekolah 251

melalui aplikasi pesan singkat. Sehingga didapatkan total data 252

responden sebanyak 102 responden yang memenuhi kriteria. 253

Variabel dan Instrumen Penelitian 254

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu 255

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel bebas 256

dalam penelitian ini yaitu efikasi diri dan variabel terikatnya 257

yaitu self-regulated learning. 258

Menurut Bandura (1995) efikasi diri merupakan suatu 259

keyakinan dimana individu memiliki kemampuan terkait 260

mengatur diri yang dipengaruhi oleh pola pikir dan motivasi 261

diri sehingga berdampak pada tindakan dalam situasi 262

tertentu. Efikasi diri yang dimaksud dalam penelitian ini 263

adalah keyakinan diri yang dimiliki oleh siswa SMA atas 264

kemampuannya dalam menghadapi pembelajaran secara 265

daring. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini disusun 266

oleh Fauziah (2018) berdasarkan teori yang dikemukakan 267

oleh Bandura (1997) berdasarkan aspek. Tiga aspek yaitu 268

(1) level (tingkatan), (2) generality (keadaan umum), dan (3) 269

strength (kekuatan). 270

Instrumen diatas terdiri dari 19 item, dimana 13 item 271

favorable dan 6 item unfavorable. Instrumen ini terdapat 272

empat alternatif jawaban yaitu sangat setuju pada favorable 273

diberikan nilai 4 dan unfavorable nilai 1, setuju pada 274

favorable diberikan nilai 3 dan unfavorable nilai 2, tidak 275

setuju pada favorable diberikan nilai 2 dan unfavorable nilai 276

3, dan sangat tidak setuju pada favorable diberikan nilai 1 277

dan unfavorable nilai 4. Berdasarkan uji coba validitas dan 278

reliabilitas yang mendapatkan hasil 19 item pernyataan valid 279

dengan nilai cronbach’s alpha sebesar 0.788. 280

Menurut Zimmerman (1989) self-regulated learning 281

merupakan suatu tindakan dan proses yang diarahkan untuk 282
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memperoleh informasi atau keterampilan yang melibatkan283

pendapat dari berbagai pihak yang memiliki tujuan dan284

sebagai perantara bagi peserta didik self-regulated learning285

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses dan286

kemampuan siswa dalam mengatur dan melaksanakan suatu287

tugas sehingga dapat memberikan dorongan pada diri sendiri288

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini disusun oleh289

Putri (2017) berdasarkan aspek-aspek berdasarkan teori yang290

dikemukakan oleh Zimmerman (1989) berdasarkan aspek.291

Tiga aspek yaitu (1) metakognisi, (2) motivasi, dan (3)292

perilaku.293

Instrumen diatas terdiri dari 25 item, dimana 23 item294

favorable dan 2 item unfavorable. Instrumen ini terdapat295

empat alternatif jawaban yaitu sangat setuju pada favorable296

diberikan nilai 4 dan unfavorable nilai 1, setuju pada297

favorable diberikan nilai 3 dan unfavorable nilai 2, tidak298

setuju pada favorable diberikan nilai 2 dan unfavorable nilai299

3, dan sangat tidak setuju pada favorable diberikan nilai 1300

dan unfavorable nilai 4. Berdasarkan uji coba validitas dan301

reliabilitas yang mendapatkan hasil 25 item pernyataan valid302

dengan nilai cronbach’s alpha sebesar 0.860.303

Prosedur dan Analisis Data Penelitian304

Penelitian yang akan dilakukan memiliki tiga prosedur utama305

sebagai berikut: Tahap pertama yaitu persiapan dimana306

peneliti melakukan pendalaman materi melalui kajian teoritik,307

membuat desain penelitian, menyusun dan mengembangkan308

alat ukur berdasarkan aspek dalam variabel. Instrumen yang309

digunakan pada penelitian ini adalah self-regulated learning310

dan efikasi diri dengan kriteria sesuai di atas. Tahap kedua311

adalah tahap pelaksanaan dimana peneliti mulai menyebarkan312

skala secara online melalui media sosial seperti instagram313

maupun whatsapp di beberapa sekolah dan mendapatkan 102314

siswa yang memenuhi kriteria di atas melalui google form315

berlangsung selama 3 bulan.316

Terakhir, tahap analisis yaitu menganalisa hasil yang317

didapatkan dari penyebaran dua skala menggunakan318

penelitian kuantitatif. Data-data yang telah diperoleh319

kemudian diinput an diolah dengan menggunakan program320

perhitungan statistik SPSS 25 yaitu analisis parametrik321

dengan jenis data interval menggunakan analisis uji korelasi322

product moment pearson.323

Hasil324

Terdapat dua variabel pada penelitian ini, yaitu variabel325

independen efikasi diri dan variabel dependen self-regulated326

learning. Responden merupakan siswa SMA yang pernah327

melakukan kegiatan pembelajaran daring dimana rentan328

usianya 15 hingga 18 tahun dengan jumlah total responden329

adalah 102 responden. Berikut merupakan analisis deskriptif330

dapat dilihat pada tabel 2.331

Berdasarkan Tabel 2 terdapat minimum, maksimum, Mean,332

Standart Deviasion (SD) pada efikasi diri dan self-regulated333

learning. Terdapat dua jenis Mean yakni, Mean Empirik334

dan Mean Hipotetik. Mean empirik efikasi diri responden335

memiliki nilai sebesar 51.12 yang lebih tinggi dari mean336

hipotetik yakni 47.5, artinya adalah siswa SMA memiliki337

tingkat efikasi diri cenderung sedang ke arah tinggi. Namun338

pada self-regulated learning responden memiliki nilai mean339

empirik sebesar 75.33 yang lebih tinggi dari mean hipotetik340

yakni 62.5, artinya adalah siswa SMA memiliki tingkat self- 341

regulated learning sedang ke arah tinggi. Berikut merupakan 342

kategori efikasi diri dan self-regulated learning yang tertera 343

pada tabel 3. 344

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 102 345

responden, efikasi diri rendah sebanyak 9 responden (8.8%), 346

sedangkan efikasi diri sedang sebanyak 76 responden 347

(74.5%) dan sisanya memiliki efikasi diri tinggi sebanyak 348

17 responden (16.7%). Lalu pada self-regulated learning 349

rendah sebanyak 14 responden (13.7%), sedangkan self- 350

regulated learning sedang sebanyak 66 responden (64.7%) 351

dan sisanya memiliki self-regulated learning tinggi sebanyak 352

22 responden (21.6%). 353

Berikutnya peneliti melakukan uji normalitas data 354

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada kedua variabel 355

untuk melihat sebaran atau distribusi data sampel. Dari uji 356

tersebut didapatkan nilai signifikansi sebesar 0.200 (p ¿ 0.05) 357

sehingga dapat disimpulkan bahwa data menyebar normal. 358

Kemudian peneliti juga melakukan uji linearitas untuk 359

mengetahui apakah kedua variabel memiliki hubungan yang 360

linear secara signifikan atau tidak. Berdasarkan uji tersebut 361

didapatkan Deviation From Linearity Sig sebesar 0.346 yang 362

lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 363

hubungan yang linear secara signifikan antara variabel efikasi 364

diri (X) dengan variabel self-regulated learning (Y). 365

Selanjutnya peneliti melakukan uji korelasi untuk 366

mengetahui apakah antar variabel memiliki hubungan yang 367

signifikan atau tidak. Berikut merupakan uji korelasi yang 368

tercantum pada Tabel 4. 369

Berdasarkan tabel 4 bahwa nilai r adalah 0.675 (p ¡ 0.05) 370

positif yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 371

korelasi atau hubungan antara efikasi diri terhadap self- 372

regulated learning dimana semakin tinggi efikasi diri, maka 373

semakin tinggi pula self-regulated learning. 374

Diskusi 375

Berdasarkan hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 376

self-regulated learning merupakan suatu usaha individu 377

dalam memproses perencanaan sampai dengan mengevaluasi 378

kegiatan belajar. Pada penelitian ini, peneliti menemukan 379

terdapat hubungan yang positif signifikan antara efikasi diri 380

dengan self-regulated learning pada siswa SMA. Hasil ini 381

juga didukung oleh penelitian Zul (2021) bahwa kedua 382

variabel tersebut memiliki hubungan dan pengaruh positif 383

di SMA 2 Bukittinggi. Selain itu, Amelia & Taufik (2021) 384

juga telah menyatakan semakin tinggi efikasi diri pada siswa, 385

maka semakin tinggi juga self-regulated learning dalam 386

pembelajaran daringnya. 387

Mayoritas responden penelitian ini memiliki efikasi diri 388

pada tingkat sedang sebanyak 76 responden atau setara 389

dengan 74.5% dari total keseluruhan. Disusul dengan 390

tingkatan efikasi diri tinggi sebanyak 17 responden 16.7% 391

dan efikasi rendah sebanyak 9 responden atau 8.8%. Selain 392

itu, peneliti juga menemukan bahwa mayoritas siswa SMA 393

memiliki self-regulated learning sedang dengan jumlah 66 394

responden atau 64.7%, disusul dengan tinggi sebanyak 22 395

responden atau 21.6% dan rendah sebesar 14 responden atau 396

13.7%. 397

Pentingnya peningkatan self-regulated learning pada siswa 398

SMA dibuktikan dengan adanya hasil korelasi positif antara 399
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Tabel 2. Statistika Deskriptif

Variabel Minimum Maximum Mean Empirik Mean Hipotetik SD Empirik SD Hipotetik

Efikasi Diri 39 66 51.12 47.5 4.706 9.5
Self-regulated learning 60 95 75.33 62.5 8.047 12.5

Tabel 3. Hasil Analisis Kategori

Instrumen Kategori Rentangan Frekuensi Persentase

Efikasi Diri Rendah X < 46 9 8.8 %
Sedang 46 6 X < 56 76 74.5 %
Tinggi 56 6 X 17 16.7 %

Self-regulated learning Rendah X < 67 14 13.7 %
Sedang 67 6 X < 83 66 64.7%
Tinggi 83 6 X 22 21.6 %

Tabel 4. Korelasi Pearson

Variabel N Pearson’s r Sig.

Efikasi Diri – Self-
regulated learning

102 0.675 0.000

efikasi diri dengan self-regulated learning pada siswa400

yang dapat diterima. Artinya bahwa, jika siswa memiliki401

efikasi dirinya tinggi, maka self-regulated learning juga akan402

cenderung tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian403

yang telah didapatkan bahwa setiap peningkatan efikasi diri404

pada siswa maka dapat meningkatkan self-regulated learning405

sebesar 0.675. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Amelia406

& Taufik (2021) yang menyatakan bahwa adanya hubungan407

antara efikasi diri dengan self-regulated learning dimana408

semakin tinggi efikasi diri siswa maka akan semakin tinggi409

self-regulated learning, sehingga hasil penelitian yang telah410

dilakukan sejalan dengan dengan penelitian sebelumnya. Oleh411

karena itu, self-regulated learning ini memiliki pengaruh412

terhadap para siswa yang melakukan kegiatan pembelajaran413

secara daring. Menurut Zimmerman dalam Kristiyani (2016),414

self-regulated learning menjadi faktor pemicu utama baik415

dari individu berupa pengetahuan, perilaku mengevaluasi diri416

dan faktor lingkungan yang mendukung ataupun memberikan417

hambatan siswa dalam aktivitas belajar.418

Menurut Bandura dalam Oktariani (2018) mengatakan419

terdapat tiga aspek efikasi diri yaitu magnitude/level,420

generality dan strength. Siswa yang memiliki efikasi tinggi,421

maka mampu untuk dapat menyelesai atau mengatasi422

kesulitan tugas. Kemudian pada generality, siswa cenderung423

tidak memiliki batasan pada efikasi diri dalam situasi424

yg berbeda. Lalu strength dimana siswa memiliki tingkat425

kemantapan tinggi. Hal ini membuat siswa lebih berusaha426

untuk mempertahankan perilaku atau kemampuannya.427

Sebaliknya, siswa yang yang menerapkan pembelajaran428

daring maka akan mengalami kesulitan dan merasa tidak429

mampu dalam menyelesaikan tugas dengan baik. Akibatnya,430

siswa tidak merasa yakin atas kemampuannya dan cenderung431

membatasi diri pada situasi yang berbeda. Sehingga,432

tingkat kekuatan terkait keyakinan pada kemampuan433

siswa cenderung menurun dan berputus asa. Hal ini434

juga berpengaruh pada aspek-aspek self-regulated learning.435

Menurut Zimmerman (1989) menjelaskan terdapat tiga aspek436

self-regulated learning yaitu metakognisi, motivasi, dan437

perilaku. Siswa yang memiliki self-regulated learning tinggi,438

maka mampu merencanakan, mengorganisasi, memonitoring 439

pada diri sendiri sehingga dapat mengevaluasi proses belajar. 440

Kemudian pada motivasi, siswa memiliki komitmen dalam 441

proses dan kemampuan belajar. Lalu perilaku dimana 442

siswa mampu meregulasi diri, menyusun waktu dan tempat 443

sehingga lingkungan belajar menjadi tertata. Sebaliknya, 444

siswa yang menerapkan pembelajaran daring maka akan 445

mengalami kesulitan dalam merencanakan, mengorganisasi, 446

memonitoring pada diri sendiri sehingga tidak dapat 447

mengevaluasi proses belajar. Akibatnya, siswa kurang 448

bertanggung jawab atau sungguh-sungguh dalam proses 449

belajar sehingga, siswa akan kesulitan dalam meregulasi diri, 450

menyusun waktu dan tempat sehingga lingkungan belajar 451

menjadi berantakan (Puspitasari et al., 2020). 452

Selain itu, keyakinan pada kemampuan seseorang untuk 453

mengatur dan melaksanakan suatu tindakan dapat diterapkan 454

dengan baik apabila individu mampu melakukan sesuatu 455

untuk mengubah keadaan atau kejadian di sekitarnya. 456

Tinggi rendahnya self-regulated learning dari siswa SMA 457

memberikan dampak pada pemahaman terhadap emosi, 458

efikasi diri dan sikap konsisten yang cenderung akan muncul. 459

Menurut Yani et al. (2021) mengatakan bahwa dampak 460

tingginya self-regulated learning dan kecerdasan emosi pada 461

siswa SMA adalah dapat mengatur diri untuk mencapai 462

tujuan pembelajaran yang ditempuh dengan baik sehingga 463

dibutuhkan fasilitas yang menunjang dalam kegiatan secara 464

daring. Hal ini juga dapat terjadi salah satunya dari efek 465

pembelajaran daring, dimana kurangnya interaksi yang aktif 466

dari guru pengajar juga dianggap menjadi hambatan bagi 467

siswa SMA. 468

Dari pemaparan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 469

hubungan efikasi diri dan self-regulated learning pada siswa 470

SMA menjadi penting untuk diteliti. Berdasarkan penelitian 471

yang telah dilakukan, penelitian ini dapat menjadi referensi 472

guna membantu peneliti selanjutnya yang berminat untuk 473

mengangkat tema yang sama atau memperdalam penelitian 474

ini dengan menggunakan variabel dan dapat mengkaji lebih 475

banyak sumber maupun referensi yang terkait. 476

Kesimpulan 477

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis 478

dari penelitian ini dapat diterima. Hal ini menandakan 479

adanya hubungan antara efikasi diri dengan self-regulated 480

learning siswa SMA dalam pembelajaran daring di masa 481

pandemik. Implikasi dari penelitian ini kepada siswa SMA 482
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untuk selalu mempertahankan dan meningkatkan efikasi diri483

terhadap self-regulated learning dalam kegiatan pembelajaran484

daring di masa pandemik. Setiap siswa perlu memahami485

dampak psikologis yang terjadi ketika adanya perubahan486

dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran daring seperti487

kecemasan, ketakutan, kekhawatiran yang berlebihan, serta488

berdampak pada kondisi psikosomatis lainnya. Sehingga489

diharapkan siswa lebih menerima keadaan saat ini dan490

berfokus pada motivasi belajar serta dapat meningkatkan491

efikasi diri. Kemudian untuk para guru diharapkan memiliki492

metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga siswa493

dapat memiliki ketertarikan pada setiap pembelajaran seperti494

memberikan games yang berkaitan dengan pembelajaran495

yang disampaikan, perbanyak siswa untuk dapat eksplorasi496

menggunakan alat dan bahan yang ada di sekitar lingkungan497

saat pembelajaran daring, berikan kepercayaan sebuah project498

sederhana kepada siswa agar melatih kepercayaan diri. Hal499

ini menjadi pengaruh yang besar bagi siswa dalam menempuh500

kegiatan belajar apabila dapat menjalankannya dengan baik.501

Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada siswa SMA502

yang pernah mengalami pembelajaran daring, sehingga503

memerlukan sudut pandang lain dari guru SMA yang pernah504

menerapkan kegiatan pembelajaran daring. Hal ini diharapkan505

agar mendapatkan tanggapan yang lebih variatif dan persepsi506

yang lebih luas dari segi kondisi siswa maupun guru.507
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